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INTERAKSI DOLOMIT DAN PUPUK SP-36 TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN KEDELAI
(Glycine max L. Merrill ).

Oleh : ALVIANDRA
(Dibawah bimbingan oleh Neng Susi dan Sri Utami Lestari)

RINGKASAN

Kedelai (Glycine max L. Merrill ) adalah salah satu tanaman polong-
polongan yang menjadi bahan dasar banyak makanan di Asia Timur seperti kecap,
tahu, dan tempe. Kedelai merupakan sumber utama protein nabati dan minyak
nabati yang penting mengingat kualitas asam aminonya yang tinggi, seimbang dan
lengkap untuk kesehatan tubuh manusia. Pemanfaatan utama pada tanaman
kedelai adalah biji. Biji kedelai sangat kaya protein dan lemak serta beberapa
bahan gizi penting lain, misalnya vitamin (asam folat) dan lesitin. Dibandingkan
dengan protein hewani, protein yang berasal dari kedelai lebih murah sehingga
lebih terjangkau oleh masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dan mendapatkan interaksi dolomit dan SP-36 terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill).

Penelitian dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua factor yaitu D
(Dolomit) , terdiri dari 3 taraf , dan faktor S (SP-36) terdiri dari 3 taraf dan
masing-masing ada 3 ulangan. Jumlah satuan percobaan sebanyak 27 plot, setiap
plot terdiri dari 9 tanaman dan 4 tanaman sebagai sampel. Adapun taraf perlakuan
adalah faktor Do tanpa pemberian Dolomit, D1 pemberian 25 g/plot, D> pemberian
Dolomit 50 g/plot. Faktor Sp tanpa pemberian SP-36, S: pemberian SP-36, 7
g/tanaman, S, pemberian SP-36 14 g/tanaman. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan interaksi Dolomit dan SP-36 berpengaruh nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong pertanaman, bobot panen
polong, bobot biji kering, bobot 100 biji kering dan volume akar. Dengan
perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan D2S2 dengan pemberian Dolomit 50
g/plot dan SP-36 14 g/tanaman.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max L. Merrill ) adalah salah satu tanaman polong-
polongan yang menjadi bahan dasar banyak makanan di Asia Timur seperti kecap,
tahu, dan tempe. Kedelai merupakan sumber utama protein nabati dan minyak
nabati yang penting mengingat kualitas asam aminonya yang tinggi, seimbang dan
lengkap untuk kesehatan tubuh manusia. Pemanfaatan utama pada tanaman
kedelai adalah biji. Biji kedelai sangat kaya protein dan lemak serta beberapa
bahan gizi penting lain, misalnya vitamin (asam folat) dan lesitin. Dibandingkan
dengan protein hewani, protein yang berasal dari kedelai lebih murah sehingga
lebih terjangkau oleh masyarakat.

Berdasarkan data tahun 2020 konsumsi kedelai di Indonesia dalam setahun
mencapai 2,6 juta ton sampai 2,7 juta ton, sedangkan produksi nasional hanya
mampu sekitar 982,47 ribu ton atau 43% dari kebutuhan dalam negeri (Badan
Pusat Statistik,2020). Saat ini rata-rata sebanyak 4,3 juta ton biji kering/ tahun
dibutuhkan untuk produksi bahan pangan berbahan dasar kedelai. Defisit produksi
terhadap kebutuhan menyebabkan harus impor (Balitkabi,2018). Menurut badan
pusat ststistk (2020) tercatat impor kedelai Indonesia tahun 2018 sebesar 2,5 juta
ton dan pada tahun 2019 sebesar 2,6 juta ton .

Pertumbuhan dan produksi tanaman dapat ditingkatkan dengan
memperbaiki cara budidaya, dimulai dengan penggunaan varietas yang lebih baik,
namun penggunaan varietas yang lebih baik saja tidak dapat meningkatkan
produktivitas jika kesuburan tanah tidak diperhitungkan. Riau umumnya
merupakan tanah Podsolik Merah dan Kuning (PMK), rendah bahan organik dan
tingkat keasaman tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan tanah dengan
menggunakan pupuk organik bersamaan dengan pupuk anorganik, karena hampir
75% lahan pertanian di Indonesia kritis akibat menurunnya kualitas tanah akibat
penggunaan pupuk kimia dengan konsentrasi tinggi dalam jangka waktu yang
lama.

Pemberian dolomit sebagai sumber hara basa seharusnya dapat
mengurangi masalah tersebut, karena diketahui secara teoritis bahwa kadar unsur

yang ada pada bahan tersebut akan meningkatkan kadar unsur hara tanah yang



sekaligus akan berpengaruh terhadap peningkatan pH tanah. Dolomit (Ca,Mg
COs3) merupakan kapur yang mengandung karbonat. Secara langsung dolomit
dapat meningkatkan kejenuhan basa tanah hingga batas yang diinginkan dan
menambah unsur hara tersedia Ca dan Mg bagi tanaman dan sangat efisien untuk
menurunkan konsentrasi ion Hidrogen (H) serta ion Aluminium (Al) yang dapat
meracuni tanaman. Pupuk SP 36 merupakan pupuk sumber P untuk memenuhi
kebutuhan tanaman akan unsur hara Fosfor karena keunggulan yang dimilikinya,
kandungan hara Fosfor dalam bentuk P2Os tinggi yaitu sebesar 36%. Dengan
kandungan 36 % inilah yang menjadikan pupuk ini disebut dengan SP 36. Unsur
hara Fosfor yang terdapat dalam pupuk SP 36 hampir seluruhnya larut dalam air.

Fosfor (P) merupakan unsur hara esensial tanaman yang keberadaannya
tidak ada unsur hara lain yang dapat mengganti fungsinya di dalam tanaman,
sehingga tanaman harus mendapatkan atau mengandung P secara cukup untuk
pertumbuhannya secara normal. Fungsi fosfor di dalam tanaman yaitu dalam
proses fotosintesis, respirasi, transfer, dan penyimpanan energi, pembelahan dan
pembesaran sel serta proses-proses di dalam tanaman lainnya. Oleh karena P
dibutuhkan tanaman cukup besar maka disebut unsur hara makro selain N dan K.
Fosfor merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan kacang kedelai
dalam jumlah relatif banyak dibandingkan unsur lainnya karena hara fosfor
diserap sepanjang masa pertumbuhannya, fosfat sangat diperlukan untuk
pertumbuhan generatif, terutama untuk pertumbuhan bunga dan bagian bagian
lainnya yang selanjutnya akan menjadi polong dan biji juga dapat mempercepat
masak.

Berdasarkan deskripsi di atas maka penulis telah melaksanakan penelitian
dengan judul “Interaksi Dolomit Dan SP-36 Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merrill)”.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan

interaksi dolomit dan SP-36 terhadap pertumbuhan dan  produksi tanaman
kedelai (Glycine max L. Merrill).
1.3. Hipotesis Penelitian

Interaksi pemberian dolomit dan SP-36 berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill )



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian interaksi Dolomit dan SP-36 terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai  (Glycine max L. Merrill)
menunjukkan bahwa terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai
berpengaruh nyata terhadap semua parameter yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang
produktif, jumlah polong per-tanaman, bobot panen polong, bobot biji kering,
bobot 100 biji dan volume akar dengan kombinasi terbaik adalah pemberian
kompos Dolomit 50 g/plot dan SP-36 14 g/tanaman.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk meningkatkan

pertumbuhan dan produksi kedelai disarankan menggunakan Dolomit 50 g/plot
dan SP-36 14 g/tanaman yang merupakan dosis terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. Penelitian lebih lanjut dengan

peningkatan dosis Dolomit dan SP-36 pada tanah PMK.
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